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Abstrak 
Artikel ini membahas konsep administrasi layanan khusus 

dalam konteks pendidikan, dengan fokus pada pengelolaan 
berbagai jenis layanan yang tersedia di sekolah, seperti pustaka, 
laboratorium, Unit Kesehatan Siswa (UKS), kafe, sarana ibadah, 
asrama, koperasi, dan transportasi. Melalui analisis mendalam, 
artikel ini menjelaskan pentingnya administrasi yang efektif untuk 
memastikan bahwa layanan-layanan tersebut berfungsi secara 
optimal dan memenuhi kebutuhan siswa serta komunitas sekolah. 
Selain itu, artikel ini juga mengeksplorasi keterlibatan guru dalam 
proses administrasi layanan khusus, menyoroti peran mereka 
sebagai fasilitator dan pengelola yang krusial dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung. Dengan pendekatan yang 
sistematis dan berbasis data, artikel ini bertujuan untuk 
memberikan wawasan yang berguna bagi pendidik dan pengelola 
sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan khusus demi 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. 
Kata Kunci: Administrasi, Layanan Khusus, Peran Guru 

 
Abstract 

This article discusses the concept of special services 
administration in an educational context, focusing on the 
management of the different types of services available in schools, 
such as libraries, laboratories, Student Health Units (UKS), cafes, 
worship facilities, dormitories, cooperatives and transportation. 
Through in-depth analysis, the article explains the importance of 
effective administration to ensure that these services function 
optimally and meet the needs of students and the school 
community. It also explores the involvement of teachers in the 
administration process of special services, highlighting their role as 
facilitators and managers who are crucial in creating a supportive 
learning environment. With a systematic and data-driven approach, 
this article aims to provide useful insights for educators and school 
administrators in improving the quality of special services to 
achieve better educational goals 
Keyword: Administration, Special Facility, Role of Teacher 
 

Article History 
Received: Oktober 2024 
Reviewed: Oktober 2024 
Published: Oktober 2024 
 
Plagirism Checker No 234 
Prefix DOI : Prefix DOI : 
10.8734/Sindoro.v1i2.365 
Copyright : Author 
Publish by : Sindoro 
 

 
This work is licensed under 
a Creative Commons 
Attribution-NonCommercial 
4.0 International License 

 
 



 
Vol. 7  No.3 Tahun 2024

Palagiarism Check 02/234/67/78
Prev DOI :   10.9644/sindoro.v3i9.252

Sindoro 
CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

    
  
 
 

2 

PENDAHULUAN 
Administrasi layanan khusus merupakan aspek penting dalam manajemen pendidikan 

yang bertujuan untuk memberikan dukungan dan pelayanan yang diperlukan bagi siswa dalam 
proses belajar mengajar. Layanan ini tidak hanya berfokus pada pengajaran di kelas, tetapi juga 
mencakup berbagai fasilitas dan layanan yang dapat membantu siswa memenuhi kebutuhan 
akademik, sosial, dan kesehatan mereka. Dalam konteks ini, artikel ini akan membahas tiga aspek 
utama dari administrasi layanan khusus: konsep dasar administrasi layanan khusus, jenis-jenis 
layanan yang tersedia di sekolah serta pengelolaannya, dan peran guru dalam mengoptimalkan 
layanan tersebut. 

Konsep Administrasi Layanan Khusus menjelaskan bahwa layanan ini dirancang untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan sumber daya dan dukungan yang 
sesuai bagi siswa. Hal ini sejalan dengan prinsip Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang 
menekankan pentingnya pengelolaan yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Jenis-jenis layanan khusus mencakup berbagai fasilitas seperti pustaka, laboratorium, 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), kafetaria, sarana ibadah, asrama, koperasi, dan transportasi. 
Setiap jenis layanan memiliki fungsi dan pengelolaan yang berbeda-beda, namun semuanya 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa.  

Peran guru dalam administrasi layanan khusus sangat krusial. Selain sebagai pengajar, 
guru juga berfungsi sebagai fasilitator yang membantu siswa mengakses berbagai layanan 
tersebut. Keterlibatan aktif guru dalam administrasi layanan khusus dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan dan mendukung perkembangan holistik siswa. 

Dengan demikian, artikel ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai 
administrasi layanan khusus di sekolah, menjelaskan bagaimana setiap elemen berkontribusi 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. 
 
PEMBAHASAN 
A. Konsep administrasi layanan khusus 

      Administrasi layanan khusus merupakan suatu sistem yang dirancang untuk memberikan 
pelayanan yang optimal kepada individu atau kelompok yang memiliki kebutuhan khusus, 
baik di bidang pendidikan, kesehatan, maupun layanan sosial lainnya. Konsep ini berfokus 
pada pengelolaan dan penyediaan fasilitas, program, dan dukungan khusus yang sesuai 
dengan kebutuhan individu yang memerlukan penanganan khusus, seperti penyandang 
disabilitas, anak berkebutuhan khusus (ABK), atau kelompok rentan lainnya (Alimuddin & 
Mulyani, 2020).  

     Berikut beberapa aspek penting dalam konsep administrasi layanan khusus: 
1. Identifikasi Kebutuhan Khusus 

Administrasi layanan khusus diawali dengan proses identifikasi kebutuhan 
spesifik dari individu atau kelompok. Proses ini melibatkan asesmen yang komprehensif 
terhadap kondisi fisik, mental, emosional, atau sosial dari pihak yang memerlukan 
layanan. Misalnya, dalam konteks pendidikan, siswa dengan kebutuhan khusus 
diidentifikasi berdasarkan hambatan belajar mereka, baik itu disabilitas fisik, gangguan 
perkembangan, atau kebutuhan sosial-emosional. Proses ini penting untuk merancang 
layanan yang benar-benar sesuai dengan kebutuhan penerima layanan (Astuti & Junaidi, 
2021).  
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2. Perencanaan dan Pengorganisasian Layanan 
Setelah kebutuhan diidentifikasi, langkah berikutnya dalam administrasi layanan 

khusus adalah merancang dan mengorganisasikan program serta sumber daya yang 
diperlukan. Layanan ini bisa berupa fasilitas fisik seperti aksesibilitas infrastruktur (ramp, 
lift khusus, dll.), program intervensi pendidikan atau rehabilitasi, atau dukungan 
psikologis dan sosial. Perencanaan ini juga mencakup alokasi anggaran, pelatihan staf, 
dan pengembangan kurikulum atau program yang berfokus pada kebutuhan khusus. 
Pengorganisasian yang efektif memastikan bahwa setiap komponen layanan tersedia 
tepat waktu dan dikelola dengan baik. 

3. Koordinasi Lintas Sektor 
Administrasi layanan khusus melibatkan koordinasi antara berbagai pihak dan 

sektor untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program. Di bidang pendidikan, 
misalnya, koordinasi antara tenaga pendidik, konselor, staf administrasi, dan ahli terapi 
sangat penting untuk memberikan layanan yang terintegrasi dan holistik. Di sektor 
kesehatan, layanan khusus mungkin melibatkan rumah sakit, puskesmas, dan lembaga 
kesehatan lainnya. Koordinasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap aspek dari 
kebutuhan individu dapat terpenuhi melalui layanan yang komprehensif (Dewi & 
Santoso, 2019).  

4. Monitoring dan Evaluasi 
Salah satu elemen kunci dalam administrasi layanan khusus adalah monitoring dan 

evaluasi terhadap pelaksanaan program. Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk 
menilai sejauh mana program yang dijalankan telah mencapai tujuan yang diinginkan, 
serta mengidentifikasi area yang perlu perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. 
Monitoring juga memungkinkan pihak penyelenggara layanan untuk mendeteksi 
masalah lebih awal dan melakukan intervensi yang tepat guna meningkatkan efektivitas 
layanan. 

5. Penyesuaian Kebijakan dan Regulasi 
Administrasi layanan khusus juga melibatkan penyesuaian kebijakan dan regulasi 

yang mendukung penyelenggaraan layanan. Di berbagai negara, regulasi tentang layanan 
khusus telah dikembangkan untuk memastikan bahwa semua individu, termasuk mereka 
dengan kebutuhan khusus, mendapatkan hak yang sama dalam mengakses layanan 
pendidikan, kesehatan, dan sosial. Kebijakan ini mencakup jaminan terhadap perlakuan 
yang adil, pemberian dukungan yang memadai, serta penghapusan hambatan 
diskriminasi dalam layanan publik. 
Secara keseluruhan, konsep administrasi layanan khusus mencakup serangkaian aktivitas 

yang kompleks dan terorganisir untuk menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 
individu atau kelompok yang memerlukan penanganan khusus. Dengan manajemen yang baik, 
administrasi ini akan memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup penerima layanan, 
meningkatkan aksesibilitas, dan mendorong inklusivitas di Masyarakat (Hadi, 2022).  
B. Jenis-jenis layanan khusus dan pengelolaannnya (pustaka, labor, UKS, kafe, sarana ibadah, 

asrama, koperasi, transportasi). 
Layanan khusus dalam lingkungan pendidikan dan lembaga-lembaga sosial dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa, staf, dan masyarakat dalam berbagai aspek 
kehidupan mereka. Layanan ini tidak hanya mendukung proses belajar-mengajar, tetapi juga 
berfungsi sebagai pendukung dalam berbagai kegiatan, baik akademik maupun non-
akademik. Berikut ini adalah beberapa jenis layanan khusus yang umum ditemukan, beserta 
pengelolaannya: 
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1. Perpustakaan (Pustaka) 
Perpustakaan merupakan layanan penting dalam mendukung kegiatan akademik di 

sekolah, universitas, atau lembaga lainnya. Fungsi utama perpustakaan adalah menyediakan 
akses kepada sumber informasi, baik berupa buku cetak, jurnal, e-book, maupun materi 
audiovisual. Pengelolaan perpustakaan mencakup pemeliharaan koleksi bahan bacaan, 
katalogisasi, dan penyediaan layanan peminjaman. Selain itu, perpustakaan modern juga 
menyediakan ruang belajar, komputer, dan internet untuk memfasilitasi penelitian (Irawan, 
2023).  
Pengelolaan: 
- Pengelola perpustakaan terdiri dari pustakawan yang bertugas mengelola koleksi, 

memberikan bantuan kepada pengguna dalam menemukan sumber informasi, dan 
memastikan fasilitas perpustakaan berjalan dengan baik. 

- Teknologi perpustakaan digital juga semakin berkembang, sehingga perpustakaan sering 
kali harus mengelola basis data digital dan platform online untuk akses yang lebih luas. 

- Perpustakaan juga biasanya dilengkapi dengan aturan peminjaman yang jelas, pelatihan 
literasi informasi bagi pengguna, dan program pengembangan koleksi yang relevan 
dengan kebutuhan akademik atau institusi. 

2. Laboratorium 
Laboratorium adalah fasilitas penting yang digunakan untuk kegiatan praktikum dan 

penelitian, terutama di bidang sains dan teknologi. Laboratorium menyediakan peralatan dan 
bahan-bahan yang diperlukan untuk eksperimen atau percobaan yang mendukung teori-teori 
yang dipelajari dalam kelas (Lestari, 2021).  
Pengelolaan: 
- Laboratorium biasanya dikelola oleh teknisi laboratorium atau asisten laboratorium yang 

bertugas memastikan semua peralatan dalam kondisi baik, bahan kimia atau bahan 
penelitian tersedia, serta memastikan keamanan laboratorium. 

- Penggunaan laboratorium harus diatur sesuai dengan jadwal praktikum, dan teknisi 
harus menyediakan instruksi terkait penggunaan peralatan serta prosedur keselamatan. 

- Protokol keamanan harus diterapkan secara ketat, termasuk penggunaan alat pelindung 
diri (APD) dan penyimpanan bahan berbahaya dengan aman. 

3. Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 
UKS adalah unit layanan kesehatan yang biasanya tersedia di sekolah-sekolah dan 

institusi pendidikan untuk memberikan pelayanan kesehatan dasar kepada siswa dan staf. 
Layanan ini dapat berupa pertolongan pertama, pemeriksaan kesehatan rutin, serta promosi 
kesehatan. 
Pengelolaan: 
- UKS dikelola oleh petugas kesehatan sekolah, seperti perawat atau bidan, yang 

bertanggung jawab atas pemantauan kesehatan siswa dan menangani masalah kesehatan 
ringan. 

- Selain itu, UKS juga berperan dalam memberikan pendidikan kesehatan melalui 
kampanye atau program-program promosi kesehatan seperti cuci tangan, vaksinasi, atau 
kebersihan gigi. 

- Ketersediaan obat-obatan dan peralatan medis dasar harus dipastikan oleh pengelola 
UKS, dan penting untuk menjalin kerja sama dengan fasilitas kesehatan setempat untuk 
rujukan jika diperlukan (Hadi, 2022).  
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4. Kafe atau Kantin Sekolah 
Kantin atau kafe sekolah adalah fasilitas yang menyediakan makanan dan minuman 

untuk siswa dan staf sekolah. Layanan ini tidak hanya berperan dalam memenuhi kebutuhan 
nutrisi sehari-hari, tetapi juga mendukung program kesehatan melalui penyediaan makanan 
yang bergizi dan aman. 
Pengelolaan: 
- Pengelola kantin bertanggung jawab atas penyediaan menu yang seimbang dan sesuai 

dengan kebutuhan nutrisi siswa, dengan memperhatikan aspek keamanan pangan. 
- Pengelolaan kantin harus mematuhi peraturan kesehatan dan sanitasi, serta 

mempromosikan pola makan sehat dengan menyediakan pilihan makanan rendah lemak, 
rendah gula, dan kaya serat. 

- Selain itu, penting untuk melibatkan siswa dalam menjaga kebersihan kantin dan 
mengelola limbah makanan dengan bijak (Lestari, 2021).  

5. Sarana Ibadah 
Sarana ibadah merupakan fasilitas yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan spiritual 

siswa, staf, dan komunitas di lingkungan lembaga pendidikan atau sosial. Sarana ini dapat 
berupa musala, masjid, gereja, atau ruang ibadah lainnya yang memungkinkan individu 
untuk menjalankan kewajiban agama mereka (Ahmad, 2022).  
Pengelolaan: 
- Sarana ibadah harus dikelola dengan baik, dengan memastikan kebersihan, ketersediaan 

fasilitas pendukung (seperti tempat wudu, kitab suci, atau alat ibadah lainnya), serta 
kenyamanan penggunanya. 

- Pengelola sarana ibadah sering kali melibatkan tokoh agama atau pembimbing spiritual 
yang membantu mengkoordinasikan kegiatan keagamaan, seperti pengajian, ceramah, 
atau kegiatan ibadah bersama. 

- Jadwal penggunaan sarana ibadah juga harus diatur dengan baik agar tidak mengganggu 
kegiatan akademik atau operasional lainnya. 

6. Asrama 
Asrama adalah layanan tempat tinggal yang disediakan oleh institusi pendidikan atau 

lembaga lain bagi siswa atau anggota komunitas yang berasal dari luar kota atau yang memilih 
untuk tinggal di lingkungan kampus. Asrama menyediakan akomodasi serta mendukung 
pembinaan sosial dan karakter bagi penghuninya. 
Pengelolaan: 
- Pengelolaan asrama meliputi pemeliharaan fasilitas fisik seperti kamar, kamar mandi, dan 

ruang bersama, serta pengawasan terhadap perilaku penghuni. 
- Pengelola asrama, sering disebut sebagai pengasuh asrama, bertugas memastikan 

lingkungan asrama aman dan kondusif untuk belajar serta mendukung perkembangan 
sosial siswa. 

- Selain itu, pengelola asrama juga harus mengatur peraturan dan kebijakan yang menjamin 
disiplin, kebersihan, serta hubungan sosial yang sehat antar penghuni (Nurhadi, 2023).  

7. Koperasi Sekolah 
Koperasi sekolah merupakan layanan yang menyediakan kebutuhan siswa dan staf dalam 

bentuk barang-barang keperluan sekolah, seperti alat tulis, seragam, buku, serta kebutuhan 
harian lainnya. Koperasi juga berfungsi sebagai lembaga yang mengajarkan siswa tentang 
prinsip-prinsip ekonomi dan kewirausahaan. 

  



 
Vol. 7  No.3 Tahun 2024

Palagiarism Check 02/234/67/78
Prev DOI :   10.9644/sindoro.v3i9.252

Sindoro 
CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 

    
  
 
 

6 

Pengelolaan: 
- Pengelolaan koperasi melibatkan siswa dan guru sebagai bagian dari kepengurusan, 

dengan struktur organisasi yang jelas dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi 
komunitas sekolah. 

- Operasional koperasi harus dikelola secara profesional, dengan pencatatan keuangan 
yang transparan, pengelolaan stok yang efisien, serta layanan pelanggan yang baik. 

- Selain itu, koperasi sekolah juga dapat berperan dalam memberikan edukasi 
kewirausahaan melalui pelatihan dan praktik nyata (Kurniawan, 2020).  

8. Transportasi 
Layanan transportasi sekolah disediakan untuk memudahkan akses siswa ke sekolah, 

terutama bagi mereka yang tinggal jauh dari lokasi sekolah. Transportasi ini biasanya berupa 
bus sekolah atau kendaraan yang disediakan oleh pihak sekolah. 
Pengelolaan: 
- Pengelolaan transportasi melibatkan pengaturan rute, jadwal, dan keamanan perjalanan 

bagi siswa. Pengelola transportasi juga bertanggung jawab untuk memastikan kendaraan 
dalam kondisi baik, layak jalan, serta mematuhi aturan keselamatan berkendara. 

- Pengemudi dan petugas yang bertugas harus menjalani pelatihan terkait keselamatan, 
etika pelayanan, dan pengelolaan konflik yang mungkin terjadi selama perjalanan. 

- Transportasi juga harus mendukung inklusi dengan menyediakan akses bagi siswa 
berkebutuhan khusus yang mungkin memerlukan fasilitas tambahan (Ahmad, 2022).  

C. Keterlibatan guru dalam administrasi layanan khusus 
Dalam konteks pendidikan, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik dan pengajar, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam administrasi layanan khusus. Keterlibatan guru 
dalam administrasi layanan khusus sangat krusial untuk memastikan bahwa layanan tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan efektif. Berikut adalah beberapa aspek keterlibatan 
guru dalam administrasi layanan khusus: 

1. Identifikasi dan Asesmen Kebutuhan 
Guru merupakan garis depan dalam mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa. Sebagai 

pengamat langsung proses belajar-mengajar, guru dapat mendeteksi tanda-tanda yang 
menunjukkan bahwa seorang siswa mungkin memerlukan dukungan tambahan. Guru sering 
melakukan asesmen informal melalui observasi dan interaksi sehari-hari dengan siswa untuk 
mengidentifikasi kebutuhan akademik, sosial, atau emosional yang mungkin memerlukan 
layanan khusus. Selain itu, guru juga terlibat dalam proses asesmen formal yang dilakukan 
oleh tim penilai untuk menentukan kebutuhan layanan khusus secara lebih mendalam (Wati, 
2019).  

2. Perencanaan dan Implementasi Layanan 
Guru memainkan peran kunci dalam merancang dan melaksanakan program layanan 

khusus yang diperlukan. Mereka berkolaborasi dengan spesialis pendidikan, konselor, dan 
staf administrasi untuk merancang rencana pendidikan individual (IEP) atau program 
intervensi khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam perencanaan, guru 
memberikan wawasan tentang kebutuhan spesifik siswa dan berkontribusi pada penyusunan 
tujuan pendidikan serta strategi pengajaran yang sesuai. Selama implementasi, guru 
melaksanakan strategi yang telah direncanakan, serta memantau dan mengevaluasi kemajuan 
siswa (Kurniawan, 2020). 
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3. Koordinasi dan Kolaborasi 
Koordinasi dan kolaborasi antar guru dan berbagai pihak terkait merupakan aspek 

penting dari administrasi layanan khusus. Guru bekerja sama dengan para ahli seperti 
psikolog pendidikan, terapis, dan tenaga medis untuk memastikan bahwa layanan yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks sekolah inklusif, guru juga 
berkolaborasi dengan guru lain untuk merancang kegiatan dan strategi pengajaran yang 
mendukung integrasi siswa dengan kebutuhan khusus ke dalam kelas reguler. Koordinasi 
yang efektif memastikan bahwa semua aspek kebutuhan siswa ditangani dengan baik. 

4. Penyediaan Dukungan Emosional dan Sosial 
Selain dukungan akademik, guru juga berperan dalam memberikan dukungan emosional 

dan sosial kepada siswa dengan kebutuhan khusus. Guru sering menjadi pendengar yang baik 
dan menyediakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk berbicara tentang tantangan 
yang mereka hadapi. Mereka dapat membantu siswa mengatasi stres atau kecemasan yang 
terkait dengan kebutuhan khusus mereka dan berkontribusi pada pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan untuk keberhasilan akademik dan pribadi 
siswa (Nurhadi, 2023).  

5. Pelatihan dan Pengembangan Profesional 
Guru yang terlibat dalam administrasi layanan khusus harus terus-menerus memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan mereka melalui pelatihan dan pengembangan profesional. 
Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang berbagai jenis kebutuhan khusus, strategi 
pengajaran yang efektif, serta pengetahuan tentang kebijakan dan peraturan yang relevan. 
Dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh, guru dapat lebih efektif dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi layanan khusus yang diperlukan. 

6. Evaluasi dan Penyesuaian Layanan 
Guru berperan penting dalam evaluasi efektivitas layanan khusus yang diberikan kepada 

siswa. Mereka secara rutin menilai kemajuan siswa terhadap tujuan yang ditetapkan dalam 
IEP atau rencana intervensi dan memberikan umpan balik kepada tim administrasi tentang 
keberhasilan atau tantangan yang dihadapi. Berdasarkan evaluasi ini, guru dapat 
merekomendasikan penyesuaian dalam strategi pengajaran atau layanan untuk memastikan 
bahwa kebutuhan siswa terus terpenuhi secara optimal (Irawan, 2023).  

7. Advokasi untuk Kebutuhan Siswa 
Guru juga berperan sebagai advokat bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Mereka 

mengajukan permintaan untuk layanan tambahan atau dukungan jika diperlukan dan 
berjuang untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan hak-hak mereka sesuai dengan 
kebijakan pendidikan. Dengan memahami peraturan dan hak-hak siswa, guru dapat 
membantu mengatasi hambatan yang mungkin dihadapi siswa dalam mendapatkan akses ke 
layanan khusus yang mereka butuhkan. 

 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan Keterlibatan guru dalam administrasi layanan 
khusus adalah faktor kunci dalam memastikan keberhasilan penyediaan dukungan yang efektif 
bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Guru tidak hanya bertindak sebagai pengidentifikasi 
kebutuhan dan perencana layanan, tetapi juga sebagai pelaksana, koordinator, dan evaluasi 
strategi yang telah dirancang. Dengan memberikan dukungan emosional dan sosial, 
berkolaborasi dengan berbagai pihak, serta terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan 
melalui pelatihan, guru memainkan peran integral dalam menciptakan lingkungan pendidikan 
yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan semua siswa. Keterlibatan aktif mereka 
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memastikan bahwa layanan khusus yang diberikan sesuai dengan kebutuhan spesifik siswa dan 
dapat meningkatkan keberhasilan akademik serta kesejahteraan pribadi mereka. 
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